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Abstract

The evolution of information technology has had a significant impact on various sectors, including
healthcare. Pharmacies, as integral parts of the healthcare system, are increasingly expected to enhance
their operational efficiency and service quality. Qilah Sehat Pharmacy still relies on a limited manual
system, which is no longer sufficient to support its growing and complex operations. Therefore,
implementing Technology to support the information system is essential for automating processes and
improving overall performance. This research focuses on designing a pharmacy information system
using the Scrum methodology, which is known for its flexibility and iterative approach in software
development. System analysis was carried out using the Unified Modeling Language (UML). The system
was develop using PHP for programming and MySQL for database management, and it was deployed
on a local network. System testing was conducted using Blackbox testing. The results demonstrate that
Scrum significantly improves system speed, accuracy, and accessibility. This study applies the Scrum
methodology in a structured way to develop small to medium scale pharmacy information systems, a
topic rarely explored. Scrum was chosen for its flexibility and ability to adapt to dynamic system
development needs.
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Abstrak

Transformasi dalam teknologi informasi telah menimbulkan dampak yang substansial di berbagai
sektor, termasuk bidang kesehatan. Salah satu entitas yang turut merasakan urgensi transformasi digital
adalah apotek, yang dituntut untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan. Apotek
Qilah Sehat saat ini masih menggunakan sistem manual yang terbatas, yang tidak lagi memadai dalam
mendukung kebutuhan operasional yang semakin kompleks. Untuk itu, diperlukan penerapan sistem
informasi didukung oleh teknologi untuk mengotomatisasi proses dan meningkatkan kinerja layanan.
Penelitian ini diarahkan untuk merancang sistem informasi apotek dengan menerapkan metodologi
Scrum, yang dikenal akan fleksibilitas dan pendekatan iteratifnya selama proses pembuatan perangkat
lunak. Analisis sistem dilakukan dengan penerapan Unified Modeling Language (UML). Sistem
dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL untuk
pengelolaan basis data, serta diimplementasikan dalam jaringan lokal. Pengujian sistem dilakukan
melalui metode Blackbox testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Scrum mampu
meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan aksesibilitas sistem. Penelitian ini mengaplikasikan metodologi
Scrum secara terstruktur dalam pengembangan sistem informasi apotek skala kecil menengah, yang
masih jarang dibahas. Scrum dipilih karena fleksibilitasnya dan kemampuan menyesuaikan kebutuhan
pengembangan sistem yang dinamis.

Kata kunci: Blackbox Testing, Scrum, Sistem Informasi Apotek, UML
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi yang berjalan dengan cepat telah mendorong transformasi di
berbagai bidang, termasuk bidang kesehatan, untuk beradaptasi dan mengoptimalkan proses bisnis
mereka. Apotek, sebagai salah satu penyedia layanan kesehatan, membutuhkan sistem informasi yang
dapat mendukung operasional yang efisien dan akurat. Sistem informasi yang baik mampu
meningkatkan kecepatan pelayanan, mengurangi kesalahan, serta mempermudah pengelolaan data obat
dan pasien [1].

Apotek Qilah Sehat, seperti banyak apotek lainnya, saat ini menghadapi tantangan dalam
mengelola data dan layanan yang semakin kompleks. Sistem manual yang digunakan masih memiliki
keterbatasan, baik dari segi kecepatan, akurasi, maupun kemudahan akses. Kondisi ini menyebabkan
keterlambatan pelayanan, peningkatan risiko kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam pelacakan stok
dan data transaksi. Jika tidak segera diatasi, permasalahan ini dapat berdampak pada menurunnya
kualitas layanan dan kepuasan pelanggan, serta menghambat pengambilan keputusan operasional yang
tepat. Dengan semakin meningkatnya jumlah pelanggan dan kebutuhan rencana layanan yang lebih
cepat, Apotek Qilah Sehat memerlukan sistem informasi yang lebih efektif dan efisien.

Berbagai studi sebelumnya telah mengkaji penggunaan metodologi Scrum dalam proses
pengembangan sistem informasi di sejumlah sektor. Seperti , Studi tentang tanda tangan digital dengan
Scrum menunjukkan efektivitas proses iteratif dalam menyesuaikan kebutuhan pengguna [2]. Sistem
inventory di Apotek Sekar Melati menggunakan Agile terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan stok
[3]. Penggunaan QR Code dan Map dalam aplikasi penjualan dengan Scrum juga mendukung
fleksibilitas fitur [4]. Penelitian lain membangun aplikasi penjualan online dan point of sales berbasis
Scrum, yang mempercepat proses pengembangan dan meningkatkan adaptabilitas sistem [5],[6].
Namun, penerapan Scrum secara spesifik pada konteks pengembangan sistem informasi di apotek,
khususnya skala kecil-menengah, masih sangat minim. Padahal, tantangan yang dihadapi apotek skala
kecil-menengah dalam pengelolaan operasional serupa dengan organisasi lain yang telah berhasil
menerapkan Scrum. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi penerapan Scrum dalam konteks
ini.

Metodologi Scrum, yang merupakan salah satu kerangka kerja Agile, dikenal mampu
memberikan fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi dalam pengembangan sistem informasi [7],[8].
Scrum memungkinkan tim pengembang untuk bekerja secara iteratif, dengan focus pada kerjasama tim,
feedback cepat, serta fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kebutuhan selama proses
pengembangan berlangsung [9],[10]. Hal ini membuat Scrum memiliki kesesuaian tinggi untuk
digunakan pada pengembangan sistem informasi di Apotek Qilah Sehat yang memerlukan hasil yang
cepat dan sesuai dengan kebutuhan operasional apotek.

Penerapan metodologi Scrum diharapkan dapat menjadikan pengembangan sistem informasi di
Apotek Qilah Sehat lebih terstruktur, efisien, dan selaras dengan kebutuhan pengguna. Proses yang
iteratif dan berfokus pada hasil yang dapat dievaluasi secara berkala berperan dalam mengurangi risiko
terjadinya kesalahan dalam pengembangan serta menjamin bahwa sistem yang dibuat benar-benar
selaras dengan kebutuhan end user [11]. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah penerapan
metodologi Scrum secara terstruktur dalam pengembangan sistem informasi apotek skala kecil
menengah, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Metode Scrum dipilih karena
fleksibilitasnya dan kemampuannya untuk menyesuaikan kebutuhan pengembangan sistem yang
dinamis dan memberikan dampak positif terhadap kinerja operasional apotek.

Kajian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan metodologi
Scrum dalam konteks pengembangan sistem informasi di apotek, serta bagaimana dampaknya terhadap
peningkatan kualitas layanan dan efisiensi operasional.

2. METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan penelitian terapan dengan tujuan untuk menguji teori-teori
dalam sistem informasi serta menawarkan solusi terhadap masalah yang dialami oleh Apotek Qilah.
Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan studi pustaka bertujuan mengidentifikasi
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan sistem yang diharapkan [12].

Penelitian ini mengikuti tahapan metode pengembangan sistem Waterfall, dimulai dengan analisis
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sistem menggunakan UML untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional [13].
Selanjutnya, dilakukan perancangan sistem dengan pendekatan Object-Oriented Design (OOD),
meliputi pembuatan diagram dan desain basis data [14] . Pada tahap implementasi sistem,
pengembangan dilakukan menggunakan PHP dan MySQL. Terakhir, dilakukan pengujian sistem
dengan Black-box testing untuk menguji setiap fungsi sistem berdasarkan kesesuaian antara input dan
output, tanpa melihat struktur kode program [15],[16].

Apphed Research
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metodologi Scrum secara terstruktur dalam proses
pengembangan sistem informasi di Apotek Qilah Sehat, guna meningkatkan kinerja operasional apotek
melalui sistem yang lebih terotomatisasi, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam penilitian ini didapat dari implementasi dari pengembangan menggunakan metode
Scrum yang selanjutnya ditampilkan model tampilan aplikasi dan terakhir uji coba menggunakan
Blackbox Testing.

3.1. Implementasi Metode Scrum

Pengembangan sistem informasi di Apotek Qilah Sehat menggunakan metodologi Scrum, dimulai
dengan pengumpulan kebutuhan dari pemilik, tenaga farmasi, dan pelanggan, yang dicatat dalam
Product Backlog. Fitur prioritas seperti manajemen stok, pencatatan transaksi, rekam medis, dan
notifikasi ketersediaan obat dipilih melalui Sprint Planning untuk dikerjakan dalam Sprint berdurasi dua
minggu. Selama Sprint, tim mengadakan Daily Scrum untuk memantau progres. Setelah Sprint,
dilakukan Sprint Review bertujuan mempresentasikan hasil kepada stakeholder, dan Sprint
Retrospective untuk evaluasi proses. Pendekatan ini memastikan sistem dikembangkan secara bertahap,
adaptif, dan sesuai kebutuhan operasional apotek. Berikut tahapannya:

a. Produk Backlog

Produk Backlog berikut berisi daftar kebutuhan fungsional sistem yang dikumpulkan dari hasil
wawancara dengan pemilik apotek. Item-item ini disusun berdasarkan prioritas pengembangan dalam
Sprint Planning.
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Tabel 1. Produk Bloking

No Backlog Item Estimatsi (Hari) | Prioritas
1 Pembuatan UML 3 Tinggi
2 Pembuatan Database 4 Tinggi
3 Perancangan Ul Aplikasi 2 Sedang
4 Login 2 Tinggi
5 Kategori barang 2 Tinggi
6 Data Produk 2 Tinggi
7 Transaksi 3 Tinggi
8 Cetak invoice 2 Tinggi
9 Data pelanggan 3 Sedang
10 | Cetak Laporan transaksi 2 Tinggi
11 | Setting 2 Sedang

b. Sprint Planning
Pengembangan sistem informasi di Apotek Qilah Sehat dibagi menjadi 3 sprint. Di bawah ini
terdapat detail mengenai perencanaan sprint dan daftar backlog sprint pada tiap sprint:

1) Sprint1
Tabel 2. Sprint |

No Backlog Item Estimate Aktivitas
(hari)
1 Perancangan 3 - Merancang kebutuhan UML
UML - Mengembangkan sistem sekaligus mengamati apakah fitur telah berfungsi
dengan baik atau belum
- Mengimplementasikan fitur ke dalam sistem
2 Perancangan 4 - Merancang dan analisa kebutuhan database
Database - Menguji apakah database terkoneksi dengan sistem.
- Mengamati apakah fitur sudah berfungsi
- Menerapkan fitur pada sistem
3 Perancangan Ul 2 - Membuat desain untuk Ul aplikasi
Aplikasi - Merekomendasikan apakah Ul sudah sesuai dengan permintaan user
- Mengamati apakah fitur sudah berfungsi
- Menerapkan fitur pada sistem

Tabel 2 menggambarkan 3 item backlog beserta estimasi waktu selama 9 hari yang didapat dari
desain di luar dari 0,5 Planning dan 0.5 Review sebagai berikut:

Duration sprint = 2 Weak, tapi karena ada 4 hari tidak efektif pada Sabtu dan Minggu, maka hanya
tersisa 10 hari kerja efektif.

Man-days = 1 (individu) x 10 (productive day) = 10
. . Prediksi kecepatan aktual
Efficiency ratio = X 100%
man — days

9
= —=0,9X100% =909
10 ) )

Perkiraan Kecepatan = Man — days x Ef ficiency ratio = 10 x 90% =9

Berdasarkan estimasi kecepatan tim, jumlah story yang bisa dimasukkan ke dalam sprint pertama
adalah 9 story point.
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2) Sprint 2
Tabel 3. Sprint 2
No Backlog Estimfate Aktivitas
Item (hari)

4 Login 2 Merancang skema database untuk admin
Mendesain tampilan halaman login dan halaman admin
Mengembangkan sistem sekaligus mengamati apakah fitur telah berfungsi
dengan baik atau belum
Mengimplementasikan fitur ke dalam sistem

5 Kategori 2 Transformasi rancangan Ul kategori barang menjadi kode pemrograman

barang Melakukan uji coba fitur kategori barang dengan user

6 Data Produk 2 Implementasi rancangan Ul data produk ke pengkodean
Melakukan uji coba fitur data produk dengan user

7 Transaksi 3 Implementasi rancangan Ul transaksi ke pengkodean
Melakukan uji coba fitur transaksi dengan user

Tabel 3 menunjukkan 4 Item backlog dan estimasi waktu 9 hari dari tahap perancangan turut
dicantumkan 0,5 Planning dan 0.5 Review sebagai berikut:

Duration sprint

Man-days

Efficiency ratio

Perkiraan Kecepatan

Berdasarkan estimasi

= 2 Weak, tapi karena ada 4 hari tidak efektif pada Sabtu dan Minggu, maka
hanya tersisa 10 hari kerja efektif.

= 1 (orang) x 10 (hari efektif) = 10

Prediksi kecepatan aktual

X100%

adalah 9 story point.

man — days
9
—=0,9X100% =90 9
10 % %
= Man — days x Ef ficiency ratio = 10 x 90% = 9
kecepatan tim, jumlah story yang bisa dimasukkan ke dalam sprint kedua

3) Sprint 3
Tabel 4. Sprint 3
No Backlog Estimgte Aktivitas
Item (hari)
8 Cetak 2 Implementasi rancangan cetak invoice kategori barang ke pengkodean.
invoice Melakukan uji coba fitur cetak invoice dengan printer.
Melakukan uji coba fitur kategori barang dengan user.
9 Data 3 Transformasi rancangan Ul data pelanggan menjadi kode pemrograman
pelanggan Melakukan uji coba fitur data pelanggan dengan user
10 Cetak 2 Transformasi rancangan Ul cetak laporan transaksi ke pengkodean
Laporan Melakukan uji coba fitur cetak laporan transaksi dengan printer
transaksi Melakukan uji coba fitur cetak laporan transaksi dengan user
11 Setting 2 Transformasi rancangan Ul setting ke menjadi kode pemrograman
Menjalankan tes fitur setting melalui user

Tabel 4 menandakan 4 ltem

backlog dan estimasi waktu 9 hari dari tahap perancangan turut

dicantumkan 0,5 Planning dan 0.5 Review sebagai berikut:

Duration sprint

Man-days

Efficiency ratio

= 2 Weak, tapi karena ada 4 hari tidak efektif pada Sabtu dan Minggu, maka
hanya tersisa 10 hari kerja efektif.

= 1 (orang) x 10 (hari efektif) = 10

__ Prediksi kecepatan aktual

X100%

man — days

9
= _—=0,9X100% = 90 %

10
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Perkiraan Kecepatan = Man — days x Ef ficiency ratio = 10 x 90% = 10

Berdasarkan estimasi kecepatan tim, jumlah story yang bisa dimasukkan ke dalam sprint ketiga
adalah 9 story point

3.2. Daily Scrum

Tahapan ini mencakup sesi daily scrum yang digelar hampir setiap hari, dimana tim mengevaluasi
kemajuan pekerjaan dan meninjau sprint backlog dan memperbarui grafik burndown yang telah disusun
sebelumnya. Grafik burndown untuk sprint 1 hingga sprint berikutnya ditampilkan sebagai berikut.

1) Sprint 1

Hari pertama Sprint 1 dimulai pada tanggal 14 Oktober. Pada tanggal 16 Oktober, sebanyak 1 story
point berhasil diselesaikan. Selanjutnya, story point ke-2 selesai pada tanggal 22 Oktober, dan terakhir
story point ke-3 selesai pada tanggal 24 Oktober.

2) Sprint 2

Hari pertama Sprint 2 dimulai pada tanggal 28 Oktober. Pada tanggal 29 Oktober, sebanyak 1 story
point berupa fitur login berhasil diselesaikan. Kemudian, story point ke-2, yaitu kategori barang, selesai
pada tanggal 31 Oktober. Story point ke-3, yaitu data produk, selesai pada tanggal 4 November, dan
terakhir story point ke-4 selesai pada tanggal 7 November.

3) Sprint 3

Sprint ke-3 dimulai pada tanggal 10 November. Pada tanggal 11 November, 1 story point berhasil
diselesaikan. Kemudian, story point ke-2 selesai pada tanggal 16 November, disusul oleh story point ke-
3 yang selesai pada tanggal 18 November. Terakhir, story point ke-4 berhasil diselesaikan pada tanggal
20 November, menandai selesainya seluruh kegiatan dalam sprint ini.

3.3. Sprint Retrospective

Tahapan ini mencakup proses evaluasi rutin di penghujung sprint guna mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam tim, baik yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian sprint
backlog dari estimasi awal maupun yang muncul meskipun backlog berhasil diselesaikan tepat waktu,
hasil Sprint Retrospective dapat dilhat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Sprint Representative

No Backlog Item Estimasi (Hari) | Prioritas | Status
1 | Pembuatan UML 3 Tinggi | Selesai
2 | Pembuatan Database 4 Tinggi | Selesai
3 | Perancangan Ul Aplikasi 2 Sedang | Selesai
4 | Login 2 Tinggi | Selesai
5 | Kategori barang 2 Tinggi | Selesai
6 | Data Produk 2 Tinggi | Selesai
7 | Transaksi 3 Tinggi | Selesai
8 | Cetak invoice 2 Tinggi | Selesai
9 | Data pelanggan 3 Sedang | Selesai
10 | Cetak Laporan transaksi 2 Tinggi | Selesai
11 | Setting 2 Sedang | Selesai

3.4. Hasil Antarmuka Sistem

Antarmuka sistem diproyeksikan mengenai menu-menu yang ada pada sistem Apotek Qilah serta
tata cara penggunaannya. Sistem ini diawali dengan halaman login berisi form username dan password.
Setelah masuk, pengguna diarahkan ke halaman transaksi yang mencatat proses pembelian, mulai dari
input data pelanggan, pemilihan produk berdasarkan kode, perhitungan total harga, hingga pembayaran
dan cetak struk. Tersedia fitur reset untuk membatalkan transaksi. Menu data produk menampilkan
informasi produk apotek dengan fitur tambah, edit dan hapus. Menu kategori memungkinkan
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pengelompokan produk berdasarkan jenisnya, juga dengan opsi tambah, edit dan hapus. Data pelanggan
mencatat riwayat pembeli dan menyediakan fitur pengelolaan data. Terakhir, menu laporan
menampilkan riwayat transaksi lengkap dengan tombol untuk melihat detail dan menghapus data, yang
terlihat pada Gambar 2 hingga Gambar 7 berikut:

Qila SehatKasir

Username
; admin

Password

8  cececceen

Copyright © 2025

Gambar 2. Halaman Login

O informasi Nota Kode Produk Nama Produk Harga Stock Qry Subtotol
.
NO.NOtG:  ADSIZSI24996
. , # 1 Kode Produk Nama Produk Harga Qty Subtotal opsi
anggol: 2
No data avaliable in table
Kasir odmin
Rp.0
& Informasi Pelanggan Tamboh Baru 7
Pembayaran :
Pelanggaon
« Kembalian :
Telepon
8 Cetak
Alamat ©

Gambar 3. Menu Transaksi

B8 Dot Produk

Show 10 s Cork
No. 1 Kode Produk Noma Produk Kategori Stock Harga Modal Harga Jual Tanggal Input opsi
1 BRGOO! Paracetamol 500 mg Analgesik/Antipiretik 56 Rp.1.000 RP.2.000 2025-01-08 10:38:49
2 8RG002 Amoxicilin 500 mg Antibiotik 100 RP.3.000 RP.6.000 2025-01-0810:29:23
3 BRGO03 Vitamin C 1000 mg Suplemen/Vitamin 195 Rp.2500 Rp.5.000 2025-01-08 10:39:05
4 8RG004 Ibuprofen 200 mg Anaigesik/Antipiretik 99 RP2.000 Rp.4.000 2025-01-0810:35:59
s BRGOOS Cetirizine 10 mg Antihistamin a8 Rp.1.500 RP.3.000 2025-01-08 10:39:24
6 BRGOO6 Metformin 500 mg Antidiobetes 95 RP.2.000 Rp.4.500 2025-01-08 10:3618
7 BRGOO7 Omeprazole 20 mg Antasida/Antiulser 100 Rp.2.000 Rp.4.000 2025-01-08 10:32-29
s 8RG008 Saibutamol 2 mg Bronkodilator s0 RP1.800 Rp.4.000 2025-01-08 10:32:58
9 BRG009 Dexamethasone 0.5 mg Kortikosteroid 100 Rp.1.200 RP.2.500 2025-01-08 10:33:27
10 BRGOIO Losartan 50 mg Antihipertensi 100 RP.2.500 RpP.5.000 2025-01-08 10:33:50

Showing 1to 10 of 10 entries Frevic II i

Gambar 4. Menu Data Produk

BB Data Kategori . kan K

snow 10 & cart

No. 1 wNama Kategori aty Tanggal opsi

' Anaigesix/Antipiretik 2 2025-01-08 1026:25
2 Antibiotik ' 2025-01-08 102637
3 Suplemen/Vitamin ' 2025-01-08 10:26:48
a Antinistamin ' 2025-01-08 1026:57
s Antigiobetes ' 2025-01-08 1027:05
[ Antosido/antiisar ' 2025-01-08 102734
7 P —— ' 2025-01-08 102725
a Kortikosteroid ' 2025-01-08 10:27:42
° Antinipertons: V 2025-01-08 10:27:53
Showing 1 to @ of © entries € Bl e

Gambar 5. Menu Data Kategori
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B8 Data Pelanggan
Show 10 * Cori
No. 1 Nama Pelanggon Telepon Alomat Opsi
1 Esa osimmmmm JL Pengodegon Joksel
2 Ariya 082222222222 Tanggerang Selatan
3 Pak Amat 082345667777 Jakarta Selatan
Showing 1to 3 of 3 entries n o

Gambar 6. Menu Pelanggan

BB Data Laporan

Show 10 & Caric

No. 1 No.Nota Pelanggan Qty Catatan SubTotal y 1 Tanggal opli

1 ADBI251039601 Esa 9 RP.35.000 Rp.50.000 Rp15.000 2025-01-08 10:40:52
Showing 1to | of | entries rev n Next

Gambar 7. Menu Laporan

3.5. Blackbox Testing

Pengujian Blackbox adalah salah satu teknik dalam pengujian sistem yang memiliki tujuan utama
untuk mengidentifikasi kesalahan serta memastikan aplikasi berfungsi sebagaimana mestinya saat
dijalankan. Pengujian ini mencakup verifikasi apakah input diproses dengan benar dan output yang
dihasilkan sesuai dengan harapan. Adapun hasil pengujian blackbox testing pada sistem Apotek Qilah
Sehat bagi pengusaha apotek, penjelasan lebih rinci ditampilkan pada tabel 6:

Tabel 6. Pengujian Blackbox

Elemen Rincian Kategori Taraet Hasil Hasil
Tes Tes Pengujian 9 Tes
Menu User Name Blackbox | Pengguna tidak bisa masuk jika nama pengguna tidak sesuai. OK
Login Kata Sandi Blackbox | Pengguna tidak bisa masuk jika kata sandi tidak sesuai. OK
Menu Tambah blackbox | Pengguna dapat menambah data Produk OK
Produk Verifikasi Blackbox | Pengguna dapat merubah data produk OK
Simpan Blackbox P_engguna dapaF isi data transaksi pembelian barang, hitung dan OK
Menu simpan transaksi.
Transaksi . .
Cetak Blackbox | Pengguna dapat cetak data transaksi pembelian barang. OK
. Tambah Blackbox | Pengguna dapat menambah data kategori OK
Menu Kategori
Ubah Blackbox | Pengguna dapat mengubah data kategori OK
Menu Tambah Blackbox | Penggunadapat menambah data pelanggan. OK
Pelanggan Ubah Blackbox | Pengguna dapat mengubah data pelamnggan OK
) Pengguna dapat mengakses data transaksi yang disortir OK
" Lihat Blackbox | perdasarkan buton, kategori, dan nama pelanggan
enu
Laporan Cetak Blackbox | Pengguna dapat mencetak datatransaksi OK
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4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, penerapan metodologi Scrum dalam pengembangan sistem informasi
di Apotek Qilah Sehat berhasil mendukung proses pengembangan sistem secara terstruktur dan sesuai
kebutuhan. Scrum memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dan adaptif,
sehingga mampu menjawab kebutuhan fungsional apotek dalam pengelolaan data dan pelayanan. Hasil
pengujian menggunakan metode Blackbox menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan
fungsinya. Penelitian ini berkontribusi pada penerapan nyata metodologi Scrum di lingkungan apotek
skala kecil menengah, yang masih jarang dibahas dalam penelitian terdahulu. Untuk pengembangan
lebih lanjut, disarankan sistem dapat diintegrasikan secara online serta dievaluasi menggunakan metode
UAT atau UTAUT guna mengukur tingkat kegunaan dan penerimaan sistem secara lebih komprehensif.
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